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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari uraian yang telah disampaikan pada bab-bab sebelumnya tentang Perangkat Lunak Diagnosa Penyakit Berbasis Cerdas dengan studi kasus : penyakit mata, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Sistem ini dibangun berdasarkan pengetahuan dari pakar di bidang penyakit mata. Pengetahuan tersebut bisa didapat dari buku, internet maupun wawancara langsung ke pakar tersebut.

2. Dengan sistem ini, masyarakat khususnya yang berpenyakit mata dapat memanfaatkannya dengan di dampingi oleh seorang pakar atau pihak medis.

3. Sistem ini menggunakan penalaran maju (Forward reasoning) di mana gejala – gejala yang ada di uji kemudian di hasilkan kesimpulan berupa penyakit.

4. Sistem akan meminta ke pada user untuk mendaftarkan diri sebelum masuk pada sistem.

5. Sistem ini dapat menampung atau menyimpan pengetahuan seorang pakar tanpa ada batas waktu tertentu.
6.
Kelemahan dari sistem yang dibangun dalam sistem ini adalah :
· Produktivitas kerja manusia menjadi berkurang karena semuanya di lakukan secara otomatis oleh sistem. 
· Setiap penyakit belum memiliki gejala yang benar – benar kompleks 
· Hasil konsultasinya belum dapat di pastikan akurat karena belum di sertai dengan hasil laboratorium atau foto.
· Pada sistem ini tidak terdapat derajat kepercayaan, sehingga pemakai tidak dapat mengetahui secara pasti mengenai seberapa parah penyakit yang di derita.
5.2 Saran

Program ini masih jauh dari sempurna, karena tidak semua penyakit mata di bahas dan juga gejala – gejala untuk setiap penyakit masih ada yang kurang. 

Selain menggunakan penalaran maju, sistem ini dapat juga di kembangkan dengan menggunakan penalaran mundur. Gejala – gejala untuk setiap penyakit yang di rasakan pasien dengan hasil pemeriksaan dokter sebaiknya dapat di bedakan. Selain itu, sistem ini dapat di tambahkan fasilitas derajat kepercayaan agar pemakai dapat mengetahui lebih jelas tentang seberapa parahnya penyakit yang di sedang di alaminya
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